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A. Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah TK 
Sejahtera Cibogohilir. TK Sejahtera beralamat di Desa Cibogohilir Kecamatan 
Plered Kabupaten Purwakarta. 
 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah anak didik di TK Sejahtera pada kelompok 
B yang berjumlah 18 orang yang terdiri dari anak perempuan sebanyak 8 
orang, sedangkan jumlah anak laki-laki sebanyak 10 orang. 
 
B. Desain  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (classroom 
action research) model Kemmis dan MC Taggart. Adapun jenis penelitian ini 
menggunakan PTK partisipan karena dalam penelitian ini  peneliti terlibat secara 
langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai penelitian tersebut berakhir.  
Penulis memilih menggunakan desain penelitian ini karena pada dasarnya 
penelitian ini bermula dari permasalahan yang ada di kelas, yaitu terkait 
kemampuan berbicara anak. Penulis yang merupakan penanggungjawab kelas 
tersebut berkeinginan untuk melakukan suatu perbaikan dan memberikan solusi 
yang terbaik dan akhirnya penulis menentukan untuk melakukan perbaikan 
dengan penggunaan media gambar. 
Desain penelitian tindakan kelas yang diadaptasi dari model Kemmis dan 
Mc Taggart menyebutkan empat komponen penelitian tindakan kelas dengan 
model siklus, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 
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C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
model Kemmis dan Mc Taggart. Adapun jenisnya yaitu PTK kolaborasi karena 
dalam penelitian ini peneliti bekerjasama dengan guru dalam proses penelitian 
sejak awal sampai penelitian tersebut berakhir. Sesuai dengan pernyataan 
Muslihudin (2009: 73), bahwa sejak perencanaan penelitian, peneliti senantiasa 
terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan data, lalu 
menganalisa data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya. 
Peneliti memilih metode PTK karena penelitian ini dilakukan atas dasar 
permasalahan yang muncul di lapanagn yaitu kurang terstimulasinya kemampuan 
berbicara anak di Kelompok B TK Sejahtera Cibogohilir Tahun ajaran 2012/2013. 
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
anak yang dilakukan oeh peneliti dan bekerjasama dengan guru, dengan 
merencanakan dan memilih tindakan dalam upaya mengembangkan kemampuan 
berbicara anak secara berkesinambungan sehingga diharapkan dapat 
mengembangkan pembelajaran yang sudah ada menjadi lebih baik dan 
kemampuan berbicara anak pun dapat tercapai dengan optimal. 
Sebuah penelitian tindakan kelas tidak terlepas dari prosedur penelitian 
yang digunakan sebagai dasar tindakan. Prosedur penelitian tindakan kelas 
menurut Muslihuddin (2009: 50): 
“Penelitian tindakan kelas secara berurutan dimulai dengan perencaaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Kemudian dilanjutkan dengan tahap 
kedua yang diawali dengan revisi rencana, tindakan, observasi, refleksi. 
Tahapan terus berulang sampai intervensi yang dilakukan dianggap 
berhasil atau menunjukkan terjadinya perubahan perilaku”. 
 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan melibatkan pihak 
sekolah dan peneliti yang nantinya secara kolaboratif menyelesaikan 
permasalahan yang ada di dalam kelas melalui sebuah pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar. Melalui kolaborasi ini diharapkan dapat 
menemukan solusi serta melakukan bebrapa tindakan secara langsung dengan 
memanfaatkan lingkungan dan media yang ada, dengan tujuan meningkatkan 
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Prosedur penelitian bertujuan untuk mencapai hasil dan proses yang 
terstruktur dengan baik. Tahapan-tahapan yang harus dicapai guna pencapaian 
hasil dan kegiatan proses tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Identifikasi masalah 
Pada tahap pengidentifikasian masalah ini, peneliti berusaha 
mengidentifikasi permasalahan yang ada pada projek penelitian. Adapun 
teknik yang digunakan oleh peneliti dalam proses ini adalah observasi 
langsung pada lokasi dan subjek penelitian. Hal yang menjadi fokus observasi 
adalah kemampuan berbicara anak yang ada di kelompok B TK Sejahtera 
Cibogohilir serta proses pembelajarannya. Hasil observasi tersebut kemudian 
dicatat ke dalam catatan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, 
ditemukan beberapa anak yang belum memenuhi indikator dalam kemampuan 
berbicara. 
 
2. Pengumpulan Data 
Tahapan pengumpulan data ini difokuskan kepada kemampuan 
berbicara anak, serta proses pembelajaran yang dilakukan. Adapun data yang 
diambil adalah cara guru mengajar, permasalahan kemampuan berbicara anak, 
media atau sumber belajar yang digunakan, serta kesulitan yang dihadapi guru 
dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak. 
 
3. Penyusunan Rencana Tindakan 
Penyusunan rencana tindakan dilakukan sebgaai langkah untuk 
memperbaiki proses pembelajara, yaitu pengembangan kemampuan berbicara 
anak. Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan tindakan pembelajaran 
dengan menggunakan media gambar dalam beberapa siklus dan terdiri dari 
dua tindakan untuk masing-masing siklus tersebut. 
 
4. Proses Pelaksanaan Tindakan 
Tahap dari proses pelaksanaan tindakan pembelajaran untuk 
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dilaksanakan setelah peneliti mengetahui fokus permasalahan. Peneliti dan 
guru melaksanakan tindakan melalui sebuah aktivitas pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar. 
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti akan melakukan 
tindakan dalam beberapa siklus dan masing-masing tindakan terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, kemudian diikuti dengan 
adanya perencanaan ulang atau revisi terhadap pelaksanaan siklus sebelumnya 
untuk melanjutkan ke siklus berikutnya. Setiap siklus dikatakan berhasil 
apabila ada peningkatan kemampuan berbicara anak di TK Sejahtera 
Cibogohilir. Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai rencana pelaksanaan 
tindakan pada setiap siklus antara lain: 
a. Perencanaan 
1) Membuat skenario pembelajaran dengan membuat perencanaan tertulis 
untuk kegiatan pembelajaran yang berupa Satuan Kegiatan Harian 
(SKH). Adapun perencanaan untuk masing-masing siklus antara lain: 
a) Siklus I: Bercakap-cakap, tanya jawab, dan bercerita tentang jenis-
jenis binatang berdasarkan gambar, b) Siklus II: Bercakap-cakap, tanya 
jawab dan bercerita tentang tempat hidup binatang berdasarkan 
gambar, c) Siklus III: Bercakap-cakap, tanya jawab dan bercerita 
tentang ciri-ciri dan metamorfosis binatang berdasarkan gambar. 
2) Mempersiapkan media untuk digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, berupa media gambar untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara anak di TK Sejahtera Cibogohilir. 
3) Mempersiapkan instrumen, merekam, serta menganalisis data dari 
hasil proses dan hasil pelaksanaan. 
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b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan sesuai dengan rencana yang 
dirancang sebelumnya dan dilaksanakan dalam situasi yang aktual. Pada saat 
yang bersamaan, kegiatan ini disertai dengan observasi. Proses pelaksanaan 
penelitian, dilakukan dengan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
media gambar dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak di TK 
Sejahtera Cibogohilir Purwakarta. 
 
c. Pengamatan 
Tahap pengamatan dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung 
dengan mengacu kepada instrumen penelitian, dan berfungsi untuk 
mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan, di 
samping itu, proses pengamatan bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan berbicara anak melalui pelaksanaan tindakan yang sedang 
berlangsung mulai dari siklus I, siklus II, dan siklus berikutnya yang dapat 
menghasilkan perubahan yang diinginkan. 
 
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilaksanakan oleh peneliti sebagai guru, untuk 
mendiskusikan hasil dari kegiatan yang sudah dilakukan. Pada tahap refleksi 
dilakukan analisis data mengenai proses, masalah, dan hambatan yang 
ditentukan dan dilanjutkan dengan refleksi terhadap dampak pelaksanaan 
tindakan yang telah dilaksanakan. Proses refleksi ini memegang peran yang 
sangat penting dalam menemukan suatu keberhasilan penelitian tindakan 
kelas. 
 
D. Penjelasan Istilah 
Penjelasan istilah dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Media Gambar 
Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam 
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dalam penelitian ini adalah media audio visual dari suat objek tertentu seperti 
binatang atau lain sebagainya yang akan dikenalkan pada anak. Adapun 
langkah penggunaan media gambar dalam penelitian ini meliputi                     
a. mempersiapkan media gambar seuai dengan tema, b. mengenalkan gambar 
pada anak, c. mengajukan pertanyaan dan mengarahkan anak untuk 
mengungkapkan pendapat tentang gambar yang diberikan, d. menceritakan 
gambar, e. Melakukan evaluasi pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar. 
 
2. Kemampuan  Berbicara 
Berbicara merupakan suatu proses penyampaian informasi, ide, 
gagasan dari pembicara ke pendengar (Tarigan, 1981). Kemampuan berbicara 
yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari beberapa indikator antara lain 
berkomunikasi atau berbicara secara lisan, menyebutkan pembendaharaan kata 
yang diperlukan untuk berkomunikasi sehari-hari, mengungkapkan kalimat 
sederhana, dan menyebutkan hubungan antara lisan dan tulisan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Istrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penlitian ini 
antara lain: 
a. Observasi 
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
observasi terstruktur berbentuk rating scale. Peneliti memilih teknik 
observasi karena ingin mendapatkan data yang lebih mendalam tentang 
kemampuan berbicara anak. Observasi ini dilakukan sebelum, dalam 
kegiatan serta sesudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 
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b. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
wawancara tidak berstruktur. Peneliti memilih teknik ini karena ingin 
mendapatkan data yang lebih mendalam tentang faktor yang dapat 
mempengaruhi   atau   terkait  faktor  penghambat  kemampuan berbicara 
anak. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti sebelum pelaksanaan 
penelitian, terutama untuk mendapatkan informasi tentang stimulasi 
kemampuan berbicara anak di rumah. 
 
c. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisi dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik.  
 
2. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam pedoman penelitian ini adalah 
dengan menggunakan format observasi dengan rating scale, yakni memiliki 
tingkatan dalam penilaiannya, antara lain terdapat tiga tingkatan yaitu:        
(1) belum dapat melakukan sendiri, (2) mampu melakukan dengan bantuan, 
(3) mampu melakukan sendiri. 
Prosedur pengembangan instrumen yang dilakukan dalam penelitian 
ini antara lain sebagai berikut (Margono, 2002: 157): 
a. Menganalisis Variabel Penelitian 
Peneliti terlebih dahulu mengkaji variabel menjadi sub 
variabel/dimensi, indikator serta item pernyataan dengan rinci dan jelas 
sehingga dapat diukur dan menhasilkan data yang diinginkan oleh peneliti. 
Pembuatan indikator, dalam hal ini indikator kemamppuan berbicara anak, 
peneliti mengunakan teori atau konsep-konsep yang ada dalam 
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b. Menetapkan Jenis Instrumen 
Langkah kedua, peneliti menetapkan jenis instrumen penelitian 
yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan dalam pengumpulan data 
di lapangan, atau dengan kata lain instrumen tersebut digunakan untuk 
mengukur variable, sub variabel atau indikator yang telah ditentukan 
sebelumnya berdasarkan teori. Jenis instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedoman observasi dalam bentuk rating scale, 
pedoman wawancara, dan studi dokumentasi penggunaan media gambar 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal berbicara anak 
 
c. Menyusun Kisi-kisi Instrumen 
Peneliti menyusun kisi-kisi instrumen yang berisi lingkup variabel, 
sub variabel, indikator, butir item, teknik pengumpulan data dan sumber 
data. Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut: 
Tabel. 3.1 
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d. Membuat Instrumen Penelitian 
Berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun pada langkah sebelumnya, 
peneliti kemudian membuat instrumen penelitian yang terdiri dari item 
atau pernyataan yang mengacu pada indikator yang telah ditentukan. Jenis 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi 
dalam bentuk rating scale. 
Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini, adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Pedoman Observasi Kemampuan Berbicara Anak 
 
No Item Observasi 
Kategori 
1 2 3 
1 Anak dapat menyebutkan nama diri, nama orang tua, 
jenis kelamin dan alamat rumah dengan lengkap 
   
2 Anak dapat menceritakan pengalaman atau kejadian 
sederhana secara urut 
   
3 Anak dapat bercerita dengan kata ganti aku/saya, kamu, 
dia, mereka 
   
4 Anak dapat menunjukkan dan memberikan keterangan 
yang berhubungan dengan posisi atau keterangan 
tempat, misalnya di luar, di dalam, di atas, di bawah 
   
5 Anak dapat mengelompokkan kata-kata yang sejenis    
6 Anak dapat bercerita tentang gambar yang disediakan 
dengan urut dan menggunakan bahasa yang jelas 
   
7 Anak dapat menunjuk dan menyebutkan gerakan-
gerakan speerti duduk, jongkok, berlari 
   
8 Anak dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, 
dimana dan bagaimana 
   
9 Anak dapat melanjutkan isi cerita    
10 Anak mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana    
11 Anak dapat mengurutkan dan menceritakan isi dari 
gambar seri 
   
12 Anak dapat menghubungkan dan menyebutkan tulisan 
sederhana dengan simbol yang melambangkannya 
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Keterangan: 
1: Belum mampu melakukan sendiri 
2: Mampu melakukan dengan bantuan 
3: Mampu melakukan sendiri. 
 
e. Judgment Instrumen 
Langkah selanjutnya peneliti mengkonsultasikan instrumen yang 
telah dibuat dengan ahli, dalam hal ini dengan dua dosen yang ahli di 
bidang pendidikan anak usia dini. Judgment instrumen ini dilakukan untuk 
merevisi instrumen apabila terdapat kesalahan atau kekeliruan dalam 
pembuatannya, misalnya dengan membuang instrumen yang tidak perlu, 
mengganti item/pernyataan dalam masing-masing indikator, perbaikan isi 
atau redaksi dan lain sebagainya. 
 
F. Analisis data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
teknik analisis interkatif dengan pendekatan kualitatif yang dikembangkan oleh 
Miles dan Huberman (1984) dan pendekatan kuantitatif dengan perhitungan 
distribusi frekuensi, penjelasannya antara lain sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan fokus, 
menyederhanakan, meringkas dan mengubah bentuk data mentah yang ada 
dalam catatan lapangan. Reduksi data dimulai dari pembuatan rangkuman dari 
setiap data yang bertujuan agar mudah dimengerti. Keseluruhan rangkuman 
data yang berupa hasil observasi mengenai penerapan pembelajaran dengan 
penggunaan media gambar untuk meningkatkan kemmapuan berbicara anak di 
TK Sejahtera Cibogohilir. 
 
2. Pendeskripsian Data 
Beberapa macam data penlitian tindakan kelas yang telah direduksi 
perlu dideskripsikan dengan tertata rapi berupa narasi dan grafik. Data yang 
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aspek peningkatan kemampuan berbicara anak di TK Sejahtera Cibogohilir 
yang diteliti. 
 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan tentang peningkatan atau perubahan yang terjadi 
dilakukan secara bertahap mulai dari kesimpulan sementara yang ditarik pada 
akhir siklus satu kesimpulan terevisi pada akhir siklus dua dan seterusnya serta 
kesimpulan terakhir pada siklus terakhir. Adapun cara perhitungan 
kemampuan berbicara adalah dengan menggunakan distribusi frekuensi, 
antara lain sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Berbicara Anak 
 
No Kategori Interval Tally F % 
1 BB 12-19    
2 MB 20-27    
3 BSB ≥ 28    
 
Keterangan : 
1) Mencari interval 
a) Jumlah indikator/item dikali nilai tertinggi (keterangan pada pedoman 
observasi) 
12 x 3 = 36 
b) Hasil perkalian dikurangi jumlah indikator/item 
36- 12 = 24 
c) Hasil pengurangan dibagi dengan jumlah kategori (keterangan pada 
pedoman observasi) 
22 : 3 = 8 
Berdasarkan perhitungan data di atas maka jumlah interval yang akan 
ditetapkan pada masing-masing kategori adalah 8. Interval untuk 
masing-masing kategori adalah sebagai berikut: 
Kategori  BB (Belum Berkembang) = 12-19 
MB (Mulai Berkembang) = 20-27 
BSB (Berkembang Sangat Baik) = ≥ 28 
  
2) Menggisi Tally dan Frekuensi (F) 
Mengisi kolom tally dan frekuensi berdasarkan hasil skor kemampuan 
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3) Mencari persentase 
Persentase kemampuan berbicara anak dapat dihitung dengan 





 X 100% 
Keterangan : 
P : Persentase 
F : Frekuensi 
X : Jumlah anak 
